BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Kantor cabang Mojokerto tentang Kredit Pemilikan
Rumah (KPR). Terdapat 6 temuan yang menyakup prosedur pelaksanaan
pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang telah dilaksanakan dari tanggal 15
April 2019. Pada penelitian tersebut penulis telak melakukan wawancara dengan
narasumber - yang berhubungan secara langsung dengan pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR), dan pertanyaan yang diajukan telah dijawab dengan rinci

dan mendetail sesuai dengan ketentuan bank.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan di PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Mojokerto berkaitan dengan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR), maka kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Penulis mengetahui tentang persyaratan dan dokumen apa saja yang
diperlukan dalam pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Mojokerto.

2. Penulis mengetahui mengenai prosedur apa saja yang perlu dilakukan dalam
pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). dimana pihak bank memiliki

beberapa prosedur yang perlu untuk dilakukan oleh calon debitur apabila
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ingin mengajukan kredit, seperti besarnya uang muka yang perlu dibayara
oleh debitur.

3. Penulis mengetahui mengenai pihak-pihak yang terkait dalam proses
pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dari awal pengajuan hingga
pelunasan kredit tersebut.

4. Penulis mengetahui-mengenai -metode analisa pengajuan kredit yang
dilakukan oleh pihak bank untuk memutuskan apakah calon debitur tersebut
layak untuk diberikan kredit atau tidak.

5. Penulis mengetahui tentang bagaimana cara pelunasan dan pengambilan
Jaminan ke bank apabila janga waktu angsuran kredit telah dibayarkan dan
lunas tanpa ada tunggakan pembayaran ataupun denda.

6. Penulis mengetahui mengenai hambatan yang terjadi pasa saat pelaksanaan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Dari semua hambatan yang ada, terdapat
berbagai solusi untuk penanganan hambatan tersebut maka pihak bank dapat
meminimalisir permasalahan yang ada pada saat pelaksanaan Kredit

Pemilikan Rumah (KPR).

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian
5.21 Saran

Setelah diadakannya pengamatan mengenai permasalah yang terjadi
pada produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang terdapat pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk Kantor Cabang Mojokerto, maka dalam

tugas akhir ini diberikan saran guna membantu pihak Bank dalam
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menghadapi permasalahan yang muncul pada pelaksanaan KPR. Berikut ini

adalah saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan :

. Nasabah dapat menjual rumah yang menjadi jaminan kredit dan uang hasil
penjualan tersebut dapat digunakan nasabah untuk melunasi angsuran kredit
dan denda kredit bank.

. Satu hingga dua hari setelah jatuh tempo pembayaran apabila nasabah masih
belum melakukan kewajiban pembayaran maka AO perlu untuk mendatangi
pihak nasabah agar nasabah tidak terus menerus menunggak pembayaran.

. Bank dapat melakukan rescheduling (Penjadwalan-kembali) kredit yang
telah diajukan oleh nasabah, hal ini dilakukan apabila nasabah memang
masih berkeinginan untuk melakukan kewajiban pembayarannya; sehingga
pembayaran hutang yang menunggak dapat terselesaikan. Rescheduling ini
dilakukan dengan memperpanjang masa pembayaran angsuran debitur
sehingga angsuran yang dibayar oleh debitur akan lebih kecil jumlahnya.
Bank dapat melakukan proses rescheduling dengan tiga ketentuan yang
diberikan oleh bank :

Bisnis yang dijalankan nasabah masih berjalan

. Pendapatan dari usaha ataupun gaji- nasabah masih mumpuni atau
mencukupi untuk pembayaran angsuran.

Itikad baik dari nasabah untuk dapat melunasi kredit tersebut.
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5.2.2 Implikasi Penelitian

Agar pelaksanaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia ( Persero ) Tbk. Kantor Cabang Mojokerto dapat berjalan
dengan baik dan menimilisir hambatan yang terjadi yang mungkin dapat
membantu dalam kelancaran pelaksanan Kredit Pemilikan Rumah (KPR).
Adapun implikasi yang diberikan adalah sebagai berikut:

. Apabila nasabah benar-benar sudah tidak sanggup untuk melunasi
kewajiban pembayaran angsuran beserta  bunga karna keterlambatan
pembayaran angsuran bank, maka anak dapat menyarankan nasabah unuk
menjual rumah yang menjadi jaminan kredit. Dengan demikian nasabah
dapat membayar angsuran serta denda ke pihak bank.

. Apabila dalam 1-2 hari nasabah belum melakukan kewajiban pembayaran
maka Bank melalui AQ dapat mendatangi nasabah guna melakukan
pendekatan kepada nasabah dan menanyakan mengapa nasabah belum
melakukan pembayaran dan - menyuruh untuk segera melakukan
pembayaran angsuran agar nasabah tidak menuggak lebih lama dan lebih
banyak mendapatkan denda.

. Pihak bank sebaiknya menghubungi nasabah memberitahukan resiko yang
terjadi apabila nasabah digolongkan kredit macet apabila nasabah tidak
membayarkan kewajiban pembayaran angsuran. Apabila nasabah masih
dinilai cukup untuk melakukan rescheduling maka pihak bank akan

melakukan tahap rescheduling pada nasabah.
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